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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prevalensi penuaan dini menurut survei yang dilakukan oleh salah satu

brand perawatan kulit di Indonesia yaitu sebesar 57% wanita Indonesia pada

usia 25 tahun telah mengalami tanda-tanda penuaan. Selain itu, hasil survei

menemukan bahwa tanda penuaan dini yang kerap tampak adalah kulit kusam

dengan presentase 53,30%Temu hitam (1).

Kunyit putih mengandung minyak atsiri (terpenoid), flavonoid, alkaloid,

saponin, tannin, dan polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan bunga

telang

(2). Penelitian lain menyatakan bahwa kunyit putih mengandung ribosome

Inacting Protein yang berfungsi menonaktifkan sel kanker, merontokkan sel

kanker tanpa merusak jaringan sekitarnya, memblokir pertumbuhan sel kanker.

Selain itu, zat antioksidan yang berfungsi untuk mencegah kerusakan gen, dan

zat curcumin sebagai anti inflamasi (3).

Selain dari kunyit putih, rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.)

telah dibuktikan mempunyai sifat antioksidan, antibakteri, imunomodulator

dan antifungi dengan kandungan senyawa saponin, flavonid, dan kurkumin

(4). Antioksidan pada temu hitam mampu melawan dan menetralkan bahan

toksik maupun radikal bebas serta mampu menghambat kerusakan kulit dan

tubuh dengan menghambat terjadinya oksidan dalam tubuh (5).

Antioksidan alami dapat diperoleh dari bunga telang (Clitoria ternatea L.),

bunga telang merupakan tanaman yang dikenal memiliki manfaat untuk



kesehatan dan banyak digunakan dalam kosmetik (6). Adanya warna ungu

kebiruan pada bunga telang karena adanya senyawa antosianin yang

merupakan pigmen warna bersifat antioksidan (7). Kandungan senyawa yang

terdapat pada bunga telang yaitu senyawa saponin, terpenoid, flavonoid dan

alkaloid (8).

Dalam suatu sediaan topikal, parameter penting yang perlu diperhatikan

yaitu adanya kemungkinan sediaan yang dipakai dapat menyebabkan iritasi

pada kulit (9). Berdasarkan Material Safety Data Sheet menyebutkan bahwa

senyawa saponin pada tanaman merupakan bahan yang dapat menginduksi

adanya iritasi kulit (10). Sehingga, uji iritasi ini diperlukan sebagai uji

keamanan sediaan yang merupakan salah satu syarat suatu sediaan dapat

dipasarkan (9).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk membuat sediaan

emulgel, serum masker peel off gel dan serum gel ekstrak kombinasi ekstrak

temu hitam, kunyit putih dan bunga telang dengan harapan memperoleh

sediaan yang memiliki kandungan antioksidan, dengan kombinasi ekstrak

yang memiliki efek sinergis sehingga meningkatkan khasiatnya serta memiliki

stabilitas fisik yang baik dan tidak mengiritasi kulit.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah kombinasi ekstrak temu hitam, kunyit putih dan bunga telang dapat

diformulasikan dalam bentuk sediaan emulgel, serum gel, masker clay dan

masker peel off gel?



2. Apakah formulasi sediaan farmasi kombinasi ekstrak temu hitam, kunyit

putih dan bunga telang memenuhi uji sifat fisik sediaan emulgel, serum gel,

masker clay dan masker peel off gel?

3. Apakah formulasi sediaan emulgel, serum gel, masker clay dan masker

peel off gel kombinasi ekstrak temu hitam, kunyit putih dan bunga telang

dapat menyebabkan iritasi pada kulit kelinci?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan potensi

penggunaan tanaman herbal yang berada di Indonesia, selain itu dapat

memberikan informasi kepada masyarakat tentang kombinasi ekstrak

tanaman temu hitam, kunyit putih dan bunga telang yang diformulasikan

dalam bentuk sediaan farmasi dan tidak mengiritasi kulit.

2. Tujuan Khusus

a. Melakukan formulasi kombinasi ekstrak temu hitam, kunyit putih dan

bunga telang dalam bentuk sediaan emulgel, serum gel, masker clay

dan masker peel off gel

b. Mengetahui evaluasi sifat fisik sediaan farmasi kombinasi ekstrak

temu hitam, kunyit putih dan bunga telang dalam bentuk sediaan

emulgel, serum gel, masker clay dan masker peel off gel

c. Mengetahui hasil uji iritasi sediaan emulgel, serum gel, masker clay

dan masker peel off gel pada hewan uji kelinci



D. Keaslian penelitian

Tabel 1. Keaslian penelitian

No Nama dan
Tahun Terbit Judul Hasil Persamaan Perbedaan

1. Annisa
Fatmawati, Geby
Ariskha,
Anggraini
Putri Rusdiana

Dewi,
Ika Ristiana
Rahman, Tri
Yunarto (2023)
(11).

Formulasi dan Uji
Stabilitas Emulgel
Ekstrak Etanol
Bunga Telang
(Clitoria ternatea
L) Sebagai
Lotion.

Formula terbaik
adalah formula III
dengan EEBT 2% b/b
berdasarkan uji pH,
daya sebar, daya lekat
dan organoleptis.

Sedian yang dibuat
berupa emulgel dan
menggunakan tanaman
bunga telang.

a. Tanaman yang
digunakan hanya
bunga telang saja,
pada penelitian ini
tanaman yang
digunakan adalah
bunga telang dan
temu hitam.

b. Tidak dilakukan uji
iritasi, pada
penelitian ini
melakukan uji iritasi.

2. Izzulhaq, I. A.,
Ulfa, A. M., &
Angin, M. P.
(2022) (12).

“Formulasi Dan
Uji Aktivitas
Masker Gel Peel-
Off Ekstrak
Bunga Telang
(Clitoria ternatea

L.)
Terhadap Bakteri

Hasil evaluasi sediaan
masker gel peel-off
ekstrak bunga telang
memenuhi persyaratan
uji sifat fisik sedian
yang baik. Hasil uji
aktivitas antibakteri

1. Sediaan yang
dibuat yaitu
masker peel off
gel

2. Menggunakan
ekstrak
bunga telang

Penelitian sebelumnya
melakukan uji terhadap
bakteri Staphylococcus
aureus, penelitian saat ini
melakukan uji iritasi.



Staphylococcus
aureus”

ekstrak etanol bunga
telang sediaan masker
gel peel-off didapatkan
hasil pada konsentrasi
1% dengan zona
hambat sebesar 8,95
mm telah dapat
menghambat
pertumbuhan bakteri
Staphylococcus
aureus.

3. Fitria
Noor Hikmah, et
all. (2023) (13).

“Formulasi dan
evaluasi sediaan
serum gel ekstrak
bunga melati
(Jasminum
sambac L.)”

Serum gel ekstrak

bunga melati yang

paling optimal adalah

formulasi 1 yaitu

dengan konsetrasi 1

gram.

Perbedaan
dalam penelitian ini
adalah sampel yang
digunakan dalam
pembuatan serum gel
adalah ekstrak bunga
melati.

Persamaan
dalam penelitian ini
adalah sediaan yang akan
dibuat dalam bentuk
serum gel.

4. Yesi
Desmiaty,Wiwi
Winarti,
Lindawati,
Fahleni
(2020)
(14).

Formulasi
Curcuma zedoaria
Sebagai Emulgel
Antioksidan

Sediaan emulgel
terbaik adalah sediaan
yang mengandung
ekstrak C. zedoaria
2% dengan
konsentrasi Sepigel
305 4% (F2), stabil
secara fisik dan

Membuat formulasi
sediaan emulgel dan
evaluasi sifat fisik
sediaan.

a. Tanaman
yang digunakan
adalah C. zedoaria
sedangkan pada
penelitian ini
tanaman
yang digunakan
adalah



kimia, mempunyai
aktivitas antioksidan
dengan nilai IC50
117,85-135,8 bpj.

bunga telang dan
temu hitam.

b. Melakukan uji
antioksidan, pada
penelitian ini tidak
melakukan uji
antioksidan

5. Hendri
Faisal, dkk
(2023) (2).

Formulasi Dan
Uji Aktivitas
Antioksidan
Sediaan
Masker Peel-Off

Ekstrak
Etanol Rimpang
Kunyit Putih
(Curcuma
Zedoaria R.)

Hasil
penelitian didapatkan
bahwa
masker peel-off
ekstrak rimpang
kunyit putih (Curcuma
zedoaria R.) memiliki
aktivitas antioksidan
sebesar 60,88(µg/mL)
pada konsentrasi 30%
yang menunjukkan
konsentrasi
antioksidan yang kuat.

Tanaman dan pelarut
yang digunakan yaitu
ekstrak etanol kunyit
putih.

a. Pengujian
yang dilakukan yaitu
uji aktivitas
antioksidan, peneliti
yang dilakukan
pengujian uji iritasi.

b. Sediaan yang dibuat
masker peel off
sedangkan peneliti
membuat sediaan
emulgel.

6. Delia Komala
Sari, Nining
Sugihartini,
Tedjo Yuwono
(2015)
(15).

Evaluasi Uji
Iritasi dan Uji
Sifat Fisik
Sediaan Emulgel
Minyak Atsiri
Bunga Cengkeh
(Syzigium
aromaticum)

F1, F2 dan F3
memenuhi persyaratan
sifat fisik sediaan.
Hasil uji coba iritasi
menunjukkan sediaan
emulgel tidak
menimbulkan iritasi
pada hewan uji

Melakukan uji sifat
fisik dan uji iritasi
sediaan emulgel.

a. Tanaman yang
digunakan adalah
bunga cengkeh,
pada penelitian ini
tanaman
yang digunakan
adalah
bunga telang dan



marmot jantan. temu hitam
b. Hewan uji

yang digunakan
adalah marmot
jantan, pada
penelitian ini
menggunakan
hewan uji
kelinci jantan.

7. Limbong, Y. A.
J., Lestari, U., &
Muhaimin, M.
(2021) (16).

“Uji Iritasi Dan
Efektifitas Masker
Gel Peel Off
Arang Aktif
Cangkang Sawit
(Elaeis guinensis
Jacq) Sebagai
Pembersih
Wajah”

Didapatkan hasil FIII
dengan kosentrasi
PVA 15% memiliki
sifat fisik yang baik
serta struktur
permukaan kulit
panelis menjadi lebih
halus dan noda
kehitaman pada kulit
memudar setelah
penggunaan 4 minggu
masker gel peel off.

1. Sediaan yang
dibuat yaitu
masker peel off
gel

2. Melakukan uji
sifat
fisik terhadap
sediaan dan uji
iritasi

Penelitian
sebelumnya
menggunakan
arang aktif cangkang
sawit, penelitian saat

ini
menggunakan
kombinasi
ekstrak bunga telang
dan kunyit putih.

8. Ardella Safilla,
Mirhansyah
Ardana, Laode
Rijai (2022) (17).

Formulasi Masker
Clay Ekstrak
Kelopak Bunga
Rosella (Hibiscus
sabdariffa L.)

Berdasarkan hasil
penelitian yang
dilakukan maka
diperoleh formula
sediaan masker clay

1. Sediaan yang
dibuat yaitu
masker clay

2. Melakukan uji
sifat
fisik

Penelitian sebelumnya
menggunakan Ekstrak
Kelopak Bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa L.)
penelitian saat ini



sebagai
Antioksidan

ekstrak kelopak bunga
rosella yang
memenuhi
karakteristik fisik
yang baik sehingga
dapat disimpulkan
ekstrak kelopak bunga
rosella dapat
dimanfaatkan
sebagai bahan aktif
masker clay.

terhadap sediaan menggunakan
kombinasi ekstrak
bunga telang dan
kunyit putih.
Selain itu penelitian
sebelumnya tidak
melakukan uji iritasi,
pada penelitian ini
dilakukan uji iritasi.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental

laboratorium untuk mengetahui bagaimana formulasi dan uji iritasi sediaan

emulgel, serum gel, masker clay, dan masker peel off gel ekstrak temu hitam,

kunyit putih dan bunga telang. Penelitian ini merupakan penelitian payung

yang dilakukan bersama oleh Safira Amalia Putri, Silvi Kelwalaga, Nurul

Azizah Afriani Imam, Ulis Salamah dan Wa Ode Rahma Safira.

Gambar 1. Ruang Lingkup penelitian

: Penelitian Safira Amalia Putri

: Penelitian Wa Ode Rahma Safira

: Penelitian Nurul Azhizah Afriani Imam

: Penelitian Silvi Kelwalaga

: Penelitian Ulis Salamah



B. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian Formulasi, Uji Evaluasi Sifat Fisik, dan Uji Farmakologi

Sediaan Farmasi Kombinasi Ekstrak Temu Hitam, Kunyit Putih dan Bunga

Telang akan dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Univesitas Alma Ata pada

bulan Maret sampai April 2024.

C. Sediaan Uji

Sediaan uji yang digunakan adalah sediaan masker clay, masker peel off

gel, serum gel dan emulgel kombinasi ekstrak temu hitam, kunyit putih dan

bunga telang

D. Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah 5 ekor kelinci New Zealand dengan

kriteria inklusi dan ekskulsi sebagai berikut:

1. Inklusi

a) Rentang usia 8-9 bulan

b) Berat badan 1800 dengan penyimpangan 20%

c) Jenis kelamin jantan

d) Sehat dan normal (terdapat sertifikat keterangan sehat pada hewan uji

dari dinas peternakan)

2. Eksklusi

a) Bulu rontok

b) Tidak sehat

c) Mati



E. Variabel Penelitian

Variabel Bebas : Variasi konsentrasi ekstrak pada formulasi sediaan masker

clay, masker peel off gel, serum gel dan emulgel kombinasi

ekstrak temu hitam, kunyit putih dan bunga telang

Variabel Terikat : Sifat fisik sediaan formulasi sediaan masker clay, masker

peel off gel, serum gel dan emulgel kombinasi ekstrak temu

hitam, kunyit putih dan bunga telang.

Uji iritasi sediaan formulasi sediaan masker clay, masker

peel off gel, serum gel dan emulgel kombinasi ekstrak temu

hitam, kunyit putih dan bunga telang.



F. Definisi Operasional

Tabel 1. Definisi Operasional

No. Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala

1. Rendemen
Ekstrak Etanol
Bunga Telang
(Clitoria
ternatea)

Ekstrak Etanol Bunga
Telang diperoleh dari
ekstraksi
dengan
metode maserasi
menggunakan pelarut
etanol 70%

Menimbang Ekstrak Etanol
Bunga Telang (Clitoria
ternatea)

Timbangan
analitik

Persen (%) Numerik

2. Rendemen
Ekstrak Etanol
Temu
Hitam (Curcuma
aeruginosa
Roxb)

Ekstrak Etanol Temu
Hitam (Curcuma
aeruginosa Roxb)
diperoleh dari
ekstraksi dengan

metode
maserasi menggunakan
pelarut etanol 70%

Menimbang Ekstrak Etanol
Temu Hitam (Curcuma
aeruginosa Roxb)

Timbangan
analitik

Persen (%) Numerik



3. Rendemen
Ekstrak Etanol
kunyit putih
(Curcuma
zedoaria R.)

Ekstrak Etanol kunyit
putih (Curcuma
zedoaria R.) diperoleh
dari ekstraksi dengan
metode maserasi
menggunakan pelarut
etanol 70%

Menimbang Ekstrak Etanol
kunyit putih (Curcuma
zedoaria R.)

Timbangan
analitik

Persen (%) Numerik

4. Organoleptis Didasarkan pada
proses pengindraan
meliputi bentuk, bau
dan warna
sediaan.

Pengamatan bentuk dan
warna menggunakan indera
penglihatan dan bau dengan
indera penciuman

Indera
penglihatan dan
indera
penciuman

Bentuk, warna dan
bau sediaan

Nominal

5. Homogenitas Tercampurnya seluruh
bahan secara merata
dalam sediaan

Sediaan dioleskan pada
object glass kemudian
ditutup dengan cover glass.

Object glass dan
cover glass

Homogen jika tidak
ada butiran atau
ukuran partikel
yang tidak merata.

Nominal

6. Daya Sebar Kemampuan sediaan
menyebar pada kulit

Sediaan 0,5 gram dioleskan
pada alat ekstensometer dan
diberi beban

Ekstensometer
dan penggaris

5-7 cm (18) Nominal

7. Daya Lekat Kemampuan
untuk melekat pada
kulit

Sediaan 0,5 gram
diletakkan di atas kaca
objek kemudian ditutup
dengan kaca objek lain dan
diberi beban 1 kg selama 1
menit. Penentuan
daya lekat adalah waktu

Seperangkat alat
uji daya lekat

>1 detik (19) Nominal



yang diperlukan sampai
kedua kaca objek terlepas

8. pH Derajat keasaman
sediaan

Menimbang sediaan 0,5
gram dilarutkan dalam 50
mL akuades, masukkan pH
meter pada larutan.

pH meter 4,5 - 6,5 (20) Nominal

9. Viskositas Sifat alir dari sediaan Sebanyak 100 gram dalam
gelas piala dihitung
viskositasnya dengan
viskometer menggunakan
spindle no 5 dengan
kecepatan 100 rpm

Viskometer 2000-4000 cPs (20) Nominal

10. waktu kering berapa lama sediaan
mengering pada
permukaan kulit.

Diaplikasikan pada kulit
dan dihitung waktu kering
sediaan.

Lengan
sukarelawan

Dilihat berapa lama
waktu yang
diperlukan untuk
sediaan mengering.

Nominal

11. Iritasi Efek iritasi dari
sediaan sehingga dapat
diketahui tingkat
keamanan sediaan

Mengoleskan 0,5 mg pada
kulit kelinci yang telah
dicukur

Indera
penglihatan

Skor eritema
(kemerahan pada
kulit) dan edema
(pembengkakan
pada kulit)

Ordinal



G. Instrumen Penelitian

1. Alat Penelitian

Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah timbangan

analitik, toples maserasi, alumunium foil, batang pengaduk, beaker glass,

gelas ukur, rotary evaporator, object glass, cover glass, pH meter,

viskometer, ekstensometer dan seperangkat alat uji daya lekat.

2. Bahan Penelitian

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah serbuk simplisia

bunga telang, serbuk simplisia temu hitam, serbuk simplisia kunyit putih,

HCl pekat, serbuk Mg, KI, HgCL2, FeCl3, etanol 70%, carbopol, tween

80, span 80, trietanolamin, propilenglikol, paraffin cair, minyak melati,

propil paraben, metil paraben, PVA, HPMC, gliserin, CMC Na, DMD,

Hydantoin, olium rosae dan aquadest.

H. Teknik Pengumpulan Bahan

1. Pengumpulan Bahan dan Penyiapan Simplisia

Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk

simplisia bunga telang dari CV. Merapi Farma Herbal di Kabupaten

Sleman, Yogyakarta dan serbuk simplisia temu hitam serta kunyit putih

diperoleh dari CV. Herbal Anugerah Alam di Bantul, Kec Banguntapan,

Kota Yogyakarta yang keduanya memiliki Certificate of Analysis (CoA).



2. Pembuatan Ekstrak

a) Ekstrak Bunga Telang

Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan menimbang 500

gram serbuk simplisia bunga telang (Clitoria ternatea) direndam dalam

2,5 L etanol 70% (1:5) selama 3 hari dalam toples kaca yang dilapisi

dengan alumunium foil agar pelarut tidak menguap, kemudian disaring

diperoleh filtrat selanjutnya dilakukan remaserasi menggunakan pelarut

etanol 70% sebanyak 1,5 L selama satu hari kemudian disaring,

selanjutnya diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 78°C untuk

memperoleh ekstrak kental, kemudian dihitung rendemennya (11)(21).

b) Ekstrak Temu Hitam

Menimbang sebanyak 500 gram serbuk simplisia temu hitam dan

diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan perbandingan pelarut

1:5 sebanyak 2,5 L pelarut etanol 70% selama 3 hari, kemudian disaring.

Selanjutnya dilakukan remaserasi menggunakan pelarut etanol 70%

sebanyak 1,5 L selama satu hari kemudian disaring, selanjutnya hasil

ekstraksi diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator hingga

mendapatkan ekstrak kental, selanjutnya dihitung rendemennya

(22)(23).

c) Ekstrak Kunyit Putih

Menimbang 500 gram serbuk kunyit putih (Curcuma zedoaria)

direndam menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:5

sebanyak 2500 mL didalam erlenmeyer. Perendaman dilakukan selama

3x24 jam dengan pengadukan. Setelah 3 hari filtrat disaring dengan

kertas



saring dan diuapkan dengan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak

kental dan dihitung rendemennya (24).

Gambar 2. Rumus Rendemen Ekstrak

3. Skrining Fitokimia

a. Identifikasi Flavonoid

Identifikasi flavonoid dapat dilakukan dengan mengambil sampel

ekstrak sebanyak 2 mg ditambahkan dengan 8 ml aquadest hangat.

Disaring kemudian diambil filtratnya dan diletakkan dalam tabung

reaksi. Selanjutnya ditambah beberapa tetes HCl pekat kemudian

ditambah sedikit serbuk Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan terjadinya

perubahan warna pada larutan menjadi warna merah tua, merah muda,

merah bata (25).

b. Identifikasi Alkaloid

Identifikasi alkaloid dilakukan dengan mengambil 2 mg ekstrak

ditambahkan dengan 8 ml aquadest hangat. Disaring kemudian diambil

filtratnya dan diletakkan dalam tabung reaksi. Tabung reaksi diberi 6

tetes pereaksi mayer. Sampel menunjukkan positif adanya alkaloid

ditandai dengan adanya endapan putih pada pereaksi meyer (25).

c. Identifikasi Tanin

Identifikasi tanin dilakukan dengan mengambil ekstrak sebanyak

0,5 gram ditambahkan 20 ml akuades direbus dalam tabung reaksi,

saring



larutan lalu tambahkan beberapa tetes 0,1% FeCl3 sampai berubah

warna. Hasil positif adanya tanin ditandai dengan munculnya warna

hijau kecoklatan atau warna biru hitam dalam larutan (26).

d. Identifikasi Saponin

Identifikasi saponin dapat dilakukan dengan mengambil ekstrak

sebanyak 0,5 gram ditambah dengan 5 ml air suling dan dikocok kuat-

kuat. Uji positif adanya saponin ditandai dengan terbentuknya busa atau

buih (26).

4. Pembuatan Sediaan Farmasi

a. Pembuatan Emulgel ekstrak Bunga Telang dan Temu Hitam

Tabel 3. Formula Modifikasi Sediaan Emulgel Ekstrak Bunga Telang

Kombinasi Ekstrak Temu Hitam

Bahan
Formula % (b/b)

Fungsi
Basis FI FII FIII

EEBT (g) - 1,0 2,0 3,0 Bahan Aktif

EETH (g) - 3,0 2,0 1,0 Bahan Aktif

Carbopol 940 (g) 1,0 1,0 1,0 1,0 Gelling agent

Tween 80 (g) 5,0 5,0 5,0 5,0 Emulgator

Span 80 (g) 5,0 5,0 5,0 5,0 Emulgator

Trietanolamin (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 Alkaling agent

Propilenglikol (g) 10,0 10,0 10,0 10,0 Humektan

Parafin cair (g) 5,0 5,0 5,0 5,0 Emoilen

Minyak melati (g) 3,0 3,0 3,0 3,0 Parfume

Metil paraben (drops) 0,06 0,06 0,06 0,06 Pengawet

Propil paraben (g) 0,06 0,06 0,06 0,06 Pengawet

Aquadest ad (g) 100 100 100 100 Pelarut



Keterangan:

Basis = Formula tanpa ekstrak (basis Emulgel)

FI = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 1% dan temu

hitam 3%

FII = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 2% dan temu

hitam 2%

FIII = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 3% dan temu

hitam 1%

Bahan emulgel yang terdapat pada formula ditimbang dan

dicampurkan hingga terbentuk basis emulgel dengan menggunakan ultra

turrax selama 10 menit. Kemudian dimasukkan ekstrak hingga

membentuk suatu emulgel yang sudah homogen. Sediaan emulgel

kombinasi ekstrak etanol bunga telang dan ekstrak etanol temu hitam yang

telah homogen lalu dimasukkan dalam kemasan pot putih (11).



b. Pembuatan Emulgel ekstrak Bunga Telang dan Kunyit Putih

Tabel 4. Formula Modifikasi Sediaan Emulgel Ekstrak Bunga Telang

Kombinasi Ekstrak Kunyit Putih

Bahan
Formula % (b/b)

Fungsi
Basis FI FII FIII

EEBT (g) - 1,0 2,0 3,0 Bahan Aktif

EEKP (g) - 3,0 2,0 1,0 Bahan Aktif

Carbopol 940 (g) 1,0 1,0 1,0 1,0 Gelling agent

Tween 80 (g) 5,0 5,0 5,0 5,0 Emulgator

Span 80 (g) 5,0 5,0 5,0 5,0 Emulgator

Trietanolamin (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 Alkaling agent

Propilenglikol (g) 10,0 10,0 10,0 10,0 Humektan

Parafin cair (g) 5,0 5,0 5,0 5,0 Emoilen

Minyak melati (g) 3,0 3,0 3,0 3,0 Parfume

Metil paraben (drops) 0,06 0,06 0,06 0,06 Pengawet

Propil paraben (g) 0,06 0,06 0,06 0,06 Pengawet

Aquadest ad (g) 100 100 100 100 Pelarut

Keterangan:

Basis = Formula tanpa ekstrak (basis Emulgel)

FI = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 1% dan kunyit

putih 3%

FII = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 2% dan kunyit

putih 2%

FIII = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 3% dan kunyit

putih 1%



Pembuatan emulgel dimulai dengan pembuatan basis dengan

melarutkan carbopol dalam aquades, kemudian diaduk sampai homogen,

dan kemudian ditambahkan TEA sedikit demi sedikit sampai terbentuk

massa gel. Kemudian larutkan propil paraben dan metil paraben dengan

propilenglikol, kemudian dicampurkan dengan basis emulgel yang telah

terbentuk. Kemudian membuat emulsi dengan cara mencampurkan semua

bahan-bahannya sesuai dengan fasenya masing-masing, dicampurkan di

atas waterbath dengan suhu mencapai 70°C. Span 60 dan parafin cair

adalah fase minyak, sedangkan tween 80 dan aquades adalah fase air.

Setelah suhu mencapai 70°C, kemudian kedua fase tersebut dicampurkan.

Campurkan kedua fase dengan menggunakan mixer dengan yang

memiliki kecepatan putar pada skala 1 dengan siklus putar 3 menit dalam

wadah, dan kemudian didiamkan kurang lebih 15-20 detik dan di mixer

kembali sampai terbentuk massa emulsi yang homogen. Kemudian

sediaan emulsi yang telah terbentuk dicampurkan ke dalam basis emulgel

dan di mixer kembali sampai terbentuk massa emulgel dan kemudian

ditambahkan ekstrak bunga telang dan kunyit putih dan kemudian di

mixer kembali hingga homogen



c. Pembuatan Masker Peel Off Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang

dan Kunyit Putih

Tabel 5. Formula Modifikasi Sediaan Masker Peel Off Kombinasi Ekstrak

Etanol Bunga Telang dan Kunyit Putih

Bahan Fungsi Bahan Formulasi Gel
F1 F2 F3 F4

Ekstrak bunga

telang

Zat aktif - 0,5g 1g 1,5g

Ekstrak kunyit

putih

Zat aktif - 1,5g 1g 0,5g

PVA Filming Agent 10g 10g 10g 10g
HPMC Gelling Agent 1g 1g 1g 1g
Gliserin Humektan 5g 5g 5g 5g

TEA Pengatur pH 1g 1g 1g 1g
Metil Paraben Anti jamur 0,1g 0,1g 0,1g 0,1g
Propil Paraben Pengawet 0,025g 0,025g 0,025g 0,025g

Aquadest Pelarut Ad 50mL Ad 50mL Ad 50mL Ad 50mL
Keterangan:

F1 = Formula tanpa ekstrak

F2 = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 0,5g dan

ekstrak kunyit putih 1,5g

F3 = Formula dengan konsentrasi ekstrak kunyit putih 1g dan ekstrak

kunyit putih 1g

F4 = Formula dengan konsentrasi ekstrak bunga telang 1,5g dan

kunyit putih 0,5g

Tahap awal yaitu menyiapkan alat dan bahan, masukkan PVA

sebanyak 10 gram ke dalam gelas beaker dan tambahkan aquades

sebanyak



empat kalinya yaitu 40 mL dan dipanaskan sambil menganduknya sampai

warnanya bening dan homogen. Masukkan HPMC ke dalam gelas beaker

sebanyak 1 gram dan mengembangkannya dengan aquades, biarkan

selama 30 menit. Kemudian campurkan PVA dan HPMC yang sudah jadi

ke dalam mortir dan gerus hingga homogen. Ekstrak bunga telang dan

kunyit putih dilarutkan dengan sisa aquades dan menggerusnya sambil

memasukkan basis sedikit demi sedikit untuk formulasi II, III, dan IV

(27).

d. Pembuatan Serum Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang dan

Temu hitam

Tabel 6. Formula Modifikasi Sediaan Serum Gel Kombinasi Ekstrak Etanol
Bunga Telang dan Temu Hitam

Bahan F0
g

F1
g

F2
g

F3
g

Fungsi

Ekstrak
bungaTelang

- 1 2 3 Zat aktif

Ekstrak Temu
Hitam

- 3 2 1 Zat aktif

Karbopol 0,5 0,5 0,5 0,5 Gelling
agent

Metil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Propilen glikol 30 30 30 30 Humektan
Propil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Trietaniolamin 0,5 0,5 0,5 0,5 Pengemulsi
Rosae oil qs qs qs qs Pewangi
Aq.dest 100 100 100 100 Basis gel



Keterangan :

Basis :Formulasi tampa adanya tambahan ekstrak

F1 :Formulasi serum gel dengan tambahan ekstrak Bunga Telang

sebanyak 1 gram dan Temu hitam sebanyak 3 gram

FII : Formulasi serum gel dengan tambahan ekstrak Bunga Telang

sebanyak 2 gram dan Temu Hitam sebanyak 2 gram.

FIII : Formulasi serum gel dengan tambahan ekstrak sebanyak Bunga

Telang sebanyak 3 gram dan Temu Hitam sebanyak 1 gram.

Karbopol dikembangkan dengan aquadest panas didalam gelas

kimia hingga terbentuk massa serum. Ditambahkan TEA kedalam gelas

kimia, aduk hingga homogen. Kemudian metil paraben, propil paraben

dilarutkan dalam propilenglikol diaduk hingga homogen. Larutan metil

paraben, propil paraben, dan propilenglikol dicampurkan ke dalam massa

serum yang telah terbentuk didalam gelas kimia, kemuadian diaduk

hingga homogen. Basis serum yang telah terbentuk, selanjutnya

ditambahkan zat aktif yaitu Ekstrak etanol Bunga Telang dan Temu Hitam

dimasukkan kedalam gelas kimia lalu digerus hingga homogen.



e. Pembuatan Serum Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang dan

Kunyit Putih

Tabel 7. Formula Modifikasi Sediaan Masker Serum Gel Kombinasi

Ekstrak Etanol Bunga Telang dan Kunyit Putih

Bahan Fungsi Formulasi (g)

Basis F I F II FIII basis

Ekstrak Bunga Telang Zat aktiv 1 2 3 -

Ekstrak Kunyit Putih Zat aktiv 3 2 1 -

Karbopol 940 Gelling agent 0,5 0,5 0,5 0,5

Metil paraben Pengawet 0.02 0.02 0.02 0.02

Propilenglikol Humektan 30 30 30 30

Propil paraben Pengawet 0,18 0,18 0,18 0,18

Trietanolamin Pengemulsi 0,5 0,5 0,5 0,5

Rosae oil Pewangi qs qs qs qs

Aquadest ad Basis gel 100 100 100 100

Keterangan :

Basis : Formula serum gel tanpa tambahan ekstrak.

F I : Formula serum gel dengan tambahan ekstrak Bunga Telang 1

gram dan Kunyit Putih 3 gram.

F II : Formula serum gel dengan tambahan ekstrak Bunga Telang 2

gram dan Kunyit Putih 2 gram.

F II : Formula serum gel dengan tambahan ekstrak Bunga Telang 3

gram dan Kunyit Putih 1 gram.



Siapkan alat dan timbang semua bahan yang diperlukan dalam

pembuatan serum gel kombinasi zat aktiv. Panaskan aquadest di dalam

gelas kimia tambahkan karbopol aduk hingga membentuk masa serum.

Ditambahkan trietanolamin kedalam gelas kimia aduk hingga homogen

(campuran 1). Kemudian dalam gelas kimia terpisah metil paraben,

propilen paraben dilarutkan dalam propilenglikol aduk hingga homogen

(campuran 2). Selanjutnya campuran 1 dan campuran 2 digerus dan

ditambahkan zat aktiv ekstrak Bunga Telang dan Kunyit Putih tiap

formula. Kemudian tambahkan aquadest ad 100 ml dan tambahkan

pewangi rosae oil secukupnya.

f. Pembuatan Masker Clay Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang dan

Kunyit Putih

Tabel 8. Formula Modifikasi Sediaan Masker Clay Kombinasi Ekstrak

Etanol Bunga Telang dan Kunyit Putih

Bahan Formula (%) Fungsi

FI FII FIII
Ekstrak Bunga Telang 1 2 3 Bahan Aktif

Ekstrak Kunyit Putih 3 2 1 Bahan Aktif

Bentonite 1 1 1 Rheologi Modifier

Xantan Gum 0,5 0,5 0,5 Thickener Agent

Kaolin 35 35 35 Oil Adsorbent

Glycerin 8 8 8 Humektan

Titanium dioxside 0,5 0,5 0,5 Opacifier

Dmdm hydantoin 0,3 0,3 0,3 Pengawet

Oleum Rosae Qs Qs Qs Pengaroma

Aquadest Ad100 Ad100 Ad100 Pelarut



Keterangan:

Basis : Formulasi Masker Clay tanpa tambahan ekstrak

F1 : Formulasi Masker Clay dengan ekstrak Bunga Telang 1%

dan Kunyit Putih 3%

F2 : Formulasi Masker Clay dengan ekstrak Bunga telang 2%

dan Kunyit Putih 2%

F3 : Formulasi Masker Clay dengan ekstrak Bunga Telang 3%

dan Kunyit Putih 1%

Bentonit dilarutkan dengan DMDM hydantoin menggunakan air panas

dan didiamkan selama 15 menit setelah itu dimasukkan kedalam mortir,

kemudian ditambahkan xantan gum yang telah dilarutkan dengan aquadest

dan digerus sampai homogen. Selanjutnya dimasukkan kaolin yang telah

digerus dan dibasahi dengan propilenglikol kedalam mortir secara

bertahap sambil terus digerus sampai sediaan homogen. Tambahkan

ekstrak etanol bunga telang dan kunyit putih dan digerus hingga homogen.

Kemudian sediaan masker dimasukkan kedalam wadah.

5. Uji Sifat Fisik Sediaan

Evaluasi sediaan serum gel, masker clay dan masker peel off gel ekstrak

etanol bunga teang, temu hitam dan kunyit putih meliputi:

a. Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk,

warna, bau dari sediaan emulgel, serum gel, dan masker peel off

(28).



b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan object glass, dengan

cara menimbang masing-masing sediaan sebanyak 0.5 gram

kemudian dioleskan pada object glass dan ditutup dengan cover

glass kemudian sediaan tersebut diamati merata atau tidak dan

terdapat butiran-butiran kasar (29).

c. Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan pada piringan kaca berbentuk bulat

dengan menimbang masing-masing sediaan sebanyak 0,5 gram, di

tambahkan kaca diatasnya dan diberi beban sebesar 50 gram

diamkan selama 1 menit. Hitung waktu konstan. Daya sebar pada

sediaaan sesuai evaluasi sekitar 5-7 cm (18).

d. Uji daya lekat

Uji daya lekat dilakukan pada alat uji daya lekat dengan

meletakkan masing-masing sampel sebanyak 0,5 gram diantara dua

objek kaca yang diberi beban sebanyak 250 gram selama 5 menit.

Persyaratan daya lekat pada sediaan topical yaitu tidak <4 detik (19).

e. Uji pH

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. pH meter

dimasukan dalam masing-masing sediaan, kemudian ditunggu

hingga hasilnya stabil kurang lebih 10 detik dan dicatat hasil nya

(20).



f. Uji viskositas

Uji viskositas dengan menggunakan viscometer dengan

mencelupkan bandul viscometer pada serum gel dengan kecepatan

100 rpm dalam beker glass. Dilakukan sebanyak 3 kali. Viskositas

memenuhi persyaratan dalam pembuatan serum adalah 2.000-4.000

cPs (20).

g. Uji waktu kering

Untuk uji waktu kering masing-masing sediaan dioleskan pada

bagian dalam lengan bawah relawan. Kemudian hitung waktu yang

diperlukan sampai sedian yang dioleskan mengering (30).

6. Uji Iritasi Sediaan

Uji iritasi sediaan dilakukan dengan metode patch test. Hewan uji

yang digunakan adalah kelinci jantan new zealand berjumlah 5 ekor.

Kelinci diadaptasikan selama 5 hari bertujuan agar kelinci dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Punggung kelinci dicukur satu

hari sebelum dilakukan percobaan pada 4 area dengan ukuran 2 x 3 cm dan

diberi kode P1, P2, P3 dan P4 yaitu sebagai kontrol negatif yang hanya

berisi basis formula tanpa ekstrak (31).



Kelinci 1 Kelinci 2 Kelinci 3

Kelinci 3 Kelinci 4

Gambar 3. Penempatan Sampel Pada Hewan Uji

Keterangan:

P1 = Formula F1

P2 = Formula F2

P3 = Formula F3

P4 = Formula basis

P5 = Tanpa pengolesan

Pengujian dilakukan dengan sebanyak 0,5 ml sediaan dioleskan pada

kasa steril kemudian ditempel pada kulit kelinci yang sudah dicukur

bulunya. Kemudian area uji ditutup dengan perban yang memiliki sifat

non- iritan. Selanjutnya didiamkan selama 4 jam, lalu kasa dibuka dan

residu sediaan uji dihilangkan, kemudian diamati kulit punggung kelinci

pada jam ke-1, 24, 48 dan 72 jam (31).



Dinyatakan kulit punggung hewan sediaan mengalami iritasi jika

terlihat eritema dan edema (31).

Tabel 8. Skor Derajat Eritema dan Edema (32)

Pembentukan Eritema Skor
Tidak ada eritema 0
Eritema sangat kecil (hampir tidak dapat dibedakan) 1
Eritema terlihat jelas 2
Eritema sedang sampai parah 3
Eritema parah (darah daging) sampai pembentukan eskar yang
menghambat penilaian eritema

4

Pembentukan Udema Skor
Tidak ada udema 0
Udema sangat kecil (hampir tidak dapat dibedakan) 1
Udema kecil (batas area terlihat jelas) 2
Udema tingkat menengah (luasnya bertambah sekitar 1 mm) 3
Udema parah (luas bertambah lebih dari 1 mm dan melebar
melebihi area pemaparan oleh sediaan uji)

4

Selanjutnya dihitung indeks iritasi dengan rumus (32):

Jumlah eritema + Jumlah edema Jumlah
hewan

Tabel 9. Skor Iritasi (32)

Klasifikasi Skor iritasi
Non- Iritasi 0
Iritasi ringan < 2
Iritasi sedang 2 – 5
Iritasi parah atau iritasi primer > 5 atau dengan pembentukan eskar



I. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kualitatif dan

kuantitatif. Data kualitatif diaplikasikan dalam bentuk tabel yang diperoleh

dari pengamatan langsung pada uji organoleptik dan uji homogenitas. Untuk

data kuantitatif diperoleh dari uji daya sebar, uji pH, uji daya lekat dan uji

iritasi. Pada uji iritasi data dianalisis menggunakan program SPSS.

Pengolahan data dilakukan sebagai berikut:

1. Uji normalitas data

Uji normalitas data yaitu uji untuk mengetahui normal atau tidak

data yang diperoleh dari penelitian. Pengujian normalitas dilakukan

dengan menggunakan Shapiro-wilk karena data yang diperoleh kurang

dari 50 (33). Dengan interpretasi:

Jika p > 0,05 maka data berdistribusi normal

Jika p ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan beberapa

sampel, yaitu sama atau tidaknya sampel yang diambil. Pengujian ini

dilakukan menggunakan Levene test (34).

Dengan interpretasi:

Jika p > 0,05 maka data homogen

Jika p ≤ 0,05 maka data tidak homogen



3. Uji one way anova

Uji one way anova adalah uji untuk melihat adanya perbedaan rata-

rata dari setiap kelompok perlakuan terhadap variasi konsentrasi emulgel

kombinasi ekstrak etanol bunga telang dan temu hitam terhadap iritasi

(35). Dengan interpretasi:

Jika p > 0,05 maka tidak ada pengaruh variasi konsentrasi emulgel

kombinasi ekstrak etanol bunga telang dan temu hitam terhadap iritasi.

Jika p ≤ 0,05 maka ada pengaruh variasi konsentrasi emulgel kombinasi

ekstrak etanol bunga telang dan temu hitam terhadap iritasi.

J. Etika Penelitian

Penelitian formulasi dan uji iritasi sediaan emulgel kombinasi ekstrak

bunga telang dan temu hitam diajukan persetujuan etik di Lembaga Penelitian

dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas Alma Ata. Penelitian ini

dapat dilakukan setelah persetujuan etik diterima karena terdapat perlakuan

pada tumbuhan dan hewan uji. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan

peraturan yang berada di Laboratorium Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan

Program Studi Sarjana Farmasi Universitas Alma Ata.



K. Rencana Jalannya Penelitian



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Determinasi Tanaman

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa serbuk

simplisia bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang diperoleh dari Omah

Djamoe Arroyyan di Karanganyar, Jawa Tengah yang disertai dengan hasil

uji determinasi yang dapat dlihat pada Lampiran 3. Serbuk simplisia dibeli

pada Maret 2024, serbuk simplisia temu hitam (Curcuma aeruginosa

Roxb) dan kunyit putih (Curcuma zedoaria) diperoleh dari Lansida di Jl.

Karanglo, Bumen KG III No. 519 Yogyakarta yang memiliki Certificate of

Analysis (CoA) merupakan bukti integritas suatu produk.

2. Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut

etanol 70%. Rendemen ekstrak etanol bunga telang dan temu hitam yang

dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Rendemen ekstrak
Sampel Bobot

Ekstrak (gram)

Bobot

Serbuk (gram)

Rendemen (%)

Bunga Telang 218 500 43,6
Temu Hitam 57,4 500 11,48
Kunyit Putih 87,9 500 17,58

Serbuk simplisia tanaman diekstraksi menggunakan metode maserasi.

Metode ini dipilih karena mudah, sederhana dan menggunakan suhu yang

terkontrol (70 80 pada pemekatan ekstrak, sehingga meminimalisir° −  °) 



adanya kemungkinan komponen senyawa rusak (65). Pelarut yang

digunakan dalam maserasi adalah etanol 70%, pelarut ini dipilih karena

etanol 70% terdiri dari kandungan etanol murni sebanyak 70 bagian dan 30

bagian air sehingga senyawa dapat tertarik dalam etanol maupun air (66).

Hasil ekstrak kental yang diperoleh EETH berwarna cokelat dengan pH

5,02, EEKP berwarna coklat dengan pH 5,80 dan EEBT berwarna ungu

gelap dan memiliki pH 5,78 sesuai dengan penelitian angriani (2019) yang

menyatakan bahwa EEBT pada pH 4-5 memiliki warna ungu (69).

Kemudian dihitung rendemennya diperoleh hasil rendemen EEBT adalah

43,6%, EETH adalah 11,48% dan EEKP 17,58 ketiganya memiliki

rendemen yang baik karena nilai rendemen yang baik adalah lebih dari

10% (50). Penelitian Fatmawati (2022), menyampaikan rendemen EEBT

35,96% dan penelitian Rifqi (2021), menyampaikan rendemen EETH

17,24%, sehingga hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dari penelitian

tersebut. Tahap selanjutnya adalah melakukan uji fitokimia untuk

mengetahui kandungan senyawa kimia. Uji fitokimia dilakukan dengan

menggunakan beberapa reagen yang dapat mendeteksi senyawa flavonoid,

alkaloid, tanin dan saponin.

Identifikasi senyawa flavonoid EEBT, EETH dan EEKP menunjukkan

hasil positif karena terjadi perubahan warna menjadi merah muda.

Perubahan warna tersebut terjadi karena HCl bereaksi dengan Mg

mereduksi inti benzopiron pada struktur flavonoid dan akan membentuk

garam flavilium, garam tersebutlah yang merupakan wujud dari warna yang



dihasilkan pada uji flavonoid (52).

3. Uji Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui keberadaan

senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak. Uji ini dilakukan dnegan

menggunakan berbagai reagen yang dapat mendeteksi adanya senyawa

flavonoid, alkaloid, tanin maupun saponin.

Tabel 11. Hasil Uji Skrining Fitokimia EEBT
Metabolit
Sekunder

Reagen Perubahan yang
terjadi

Hasil

Flavonoid Serbuk Mg + HCl Merah Muda (+)
Alkaloid Pereaksi Dragendorff Endapan Jingga (+)
Tanin 10% FeCl3 Hijau Kecoklatan (+)

Saponin Aquadest Terbentuk busa (+)
Keterangan:

(+) = Mengandung senyawa metabolit sekunder

(-) = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Tabel 12. Hasil Uji Skrining Fitokimia EETH
Metabolit
Sekunder

Reagen Perubahan yang
terjadi

Hasil

Flavonoid Serbuk Mg + HCl Merah Muda (+)
Alkaloid Pereaksi Dragendorff Endapan Jingga (+)
Tanin 10% FeCl3 Hijau Kecoklatan (+)

Saponin Aquadest Terbentuk busa (+)
Keterangan:
(+) = Mengandung senyawa metabolit sekunder
(-) = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Tabel 13. Hasil Uji Skrining Fitokimia EEKP
Metabolit
Sekunder

Reagen Perubahan yang
terjadi

Hasil

Flavonoid Serbuk Mg + HCl Merah Muda (+)
Alkaloid Pereaksi Dragendorff Endapan Jingga (+)



Tanin 10% FeCl3 Hijau Kecoklatan (+)
Saponin Aquadest Terbentuk busa (+)

Keterangan:
(+) = Mengandung senyawa metabolit sekunder
(-) = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

4. Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Emulgel EEBT dan EETH

1) Hasil Uji Organoleptis

Pengujian pertama yang dilakukan adalah uji organoleptisSemua

formula menunjukkan bau dan bentuk yang serupa, yakni bau bunga

melati dan bentuk semi padat. Namun, warna dari masing-masing

formulasi berbeda karena penambahan ekstrak: basis berwarna putih,

Formula I berwarna hijau kekuningan, Formula II berwarna hijau, dan

Formula III berwarna hijau pekat. Temuan ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa bunga telang dapat

menghasilkan warna merah muda pada pH 1 dan warna hijau kebiruan

pada pH 7.

Tabel 14. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Emulgel EEBT dan EETH

Formulasi
Uji Organoleptis Sediaan Emulgel

Warna Bau Bentuk
Basis Putih Melati Semi Padat

Formula I Hijau Kekuningan Melati Semi Padat
Formula II Hijau Melati Semi Padat
Formula III Hijau Pekat Melati Semi Padat

Keterangan:
Basis = Formula tanpa ekstrak
Formula I = Formula dengan konsentrasi EEBT 1% dan EETH 3%
Formula II = Formula dengan konsentrasi EEBT 2% dan EETH 2%
Formula III = Formula dengan konsentrasi EEBT 3% dan EETH 1%

2) Hasil Uji Homogenitas

Pengujian kedua adalah uji homogenitas, yang bertujuan untuk



memastikan bahwa sediaan tercampur secara merata. Keberhasilan uji

homogenitas ditandai dengan tidak terlihatnya partikel kasar pada kaca.

Sediaan yang homogen menandakan distribusi zat aktif yang merata dalam

eksipien, sehingga setiap bagian dari sediaan mengandung bahan yang

konsisten

Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Emulgel EEBT dan EETH
Formulasi Replikasi Hasil Syarat

Basis 1 Homogen Homogen
2 Homogen Homogen
3 Homogen Homogen

Formula I 1 Homogen Homogen
2 Homogen Homogen
3 Homogen Homogen

Formula II 1 Homogen Homogen
2 Homogen Homogen
3 Homogen Homogen

Formula III 1 Homogen Homogen
2 Homogen Homogen
3 Homogen Homogen

Keterangan:
Basis = Formula tanpa ekstrak
Formula I = Formula dengan konsentrasi EEBT 1% dan EETH 3%
Formula II = Formula dengan konsentrasi EEBT 2% dan EETH 2%
Formula III = Formula dengan konsentrasi EEBT 3% dan EETH 1%

3) Hasil Uji Daya Sebar

Pengujian ketiga adalah uji daya sebar, yang bertujuan untuk

menilai seberapa efektif emulgel menyebar di kulit. Semua formula

menunjukkan daya sebar yang baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan

bahwa daya sebar berkaitan dengan tingkat absorbsi sediaan pada area

aplikasi; semakin baik daya sebar, semakin banyak emulgel yang dapat.

Uji statistik One Way Anova dengan P-value 0,00 (<0,05) menunjukkan

adanya perbedaan signifikan. Namun, uji lanjutan menggunakan



Kruskal-Wallis tidak menemukan perbedaan signifikan antara Formula I

dan Formula II, dengan P-value 0,050 (>0,05)

Tabel 16. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Emulgel EEBT dan EETH
Formulasi Replikasi Diameter

penyebaran
Rata-Rata

SD±
Syarat P-Value

Basis 1 5,7 cm 5,67 cm 5-7 cm

0,000*

2 5,6 cm 0,06± 5-7 cm
3 5,7 cm 5-7 cm

Formula I 1 6,1 cm 6,00 cm 5-7 cm
2 6 cm 0,10± 5-7 cm
3 5,9 cm 5-7 cm

Formula II 1 6,6 cm 6,40 cm 5-7 cm
2 6,3 cm 0,17± 5-7 cm
3 6,3 cm 5-7 cm

Formula III 1 6,4 cm 6,57 cm 5-7 cm
2 6,7 cm 0,15± 5-7 cm
3 6,6 cm 5-7 cm

* terdapat perbedaan antar kelompok dengan nilai one way annova (P<0,05)

Tabel 17. Hasil Uji Kruskal Wallis
Kelompok P-Value

Basis Formula I 0,046*
Formula II 0,027*
Formula III 0,019*

Formula I Formula II 0,050
Formula III 0,043*

Formula II Formula III 0,046*
* terdapat perbedaan antar kelompok dengan nilai Kruskal Wallis (P<0,05)

4) Hasil Uji Daya Lekat

Pengujian keempat adalah uji daya lekat. Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa daya lekat yang baik memastikan emulgel tidak

mudah terlepas dan tetap melekat lebih lama pada kulit, sehingga



memberikan efek yang diinginkan. Hasil uji daya lekat menyatakan bahwa

semua formula memenuhi kriteria daya lekat yang baik. Uji statistik One

Way Anova menghasilkan nilai signifikansi (sig.) <0,05, menandakan

adanya perbedaan yang signifikan. Uji Post Hoc kemudian

mengidentifikasi perbedaan antara Basis, Formula I, Formula II, dan

Formula III dengan P-value 0,00 (<0,05).

Tabel 18. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Emulgel EEBT dan EETH

*terdapat perbedaan antar

kelompok dengan nilai one

way annova (P<0,05)

Tabel 19. Hasil Uji Post
Hoc
Kelompok Mean Difference P-Value

Basis Formula I -3,943 0,000*
Formula II -1,227 0,000*
Formula III -3,613 0,000*

Formula I Formula II 2,717 0,000*
Formula III 0,330 0,002*

Formula II Formula III -2,387 0,000*
* terdapat perbedaan antar kelompok dengan nilai Post Hoc (P<0,05)

5) Hasil Uji Viskositas

Pengujian berikutnya adalah uji viskositas, yang bertujuan untuk

mengukur kekentalan emulgel yang telah diproduksi. Semakin tinggi

viskositas, semakin kental sediaan tersebut. Viskositas dipengaruhi oleh

penggunaan carbopol 940; pada pH asam, carbopol tidak membentuk gel

yang stabil dan menghasilkan viskositas yang rendah. Untuk

meningkatkan viskositas, pH sediaan dinetralkan dengan menambahkan

Formulasi Replikasi Daya Lekat
(detik)

Rata-Rata
(detik) SD±

Syarat

Basis 1 16,06 16,02 > 4 detik
2 16,01 0,03± > 4 detik
3 16,00 > 4 detik

Formula I 1 15,72 15,69 > 4 detik
2 15,70 0,03± > 4 detik
3 15,66 > 4 detik

Formula II 1 13,22 13,31 > 4 detik
2 13,50 0,17± > 4 detik
3 13,20 > 4 detik

Formula III 1 12,03 12,08 > 4 detik
2 12,11 0,04± > 4 detik
3 12,10 > 4 detik



trietanolamin. Hasil uji viskositas, menunjukkan bahwa sediaan emulgel

memenuhi kriteria viskositas yang baik. Uji statistik One Way Anova

memperlihatkan adanya perbedaan signifikan antar formula. Namun, uji

Post Hoc berikutnya mengindikasikan tidak ditemukan perbedaan

signifikan antara Formula II dan Formula III, dengan P-value 0,250

(>0,05).

Tabel 20. Hasil Uji Viskositas
Formulasi Replikasi Viskositas

(cPs)
Rata-Rata
(cPs) SD±

Syarat P-Value

Basis 1 1.383,970 1.374,760 500-10000 cPs

0,000*

2 1.394,770 25,875± 500-10000 cPs
3 1.345,540 500-10000 cPs

Formula I 1 887,820 907,167 500-10000 cPs
2 914,440 16,926± 500-10000 cPs
3 919,240 500-10000 cPs

Formula II 1 867,970 871,650 500-10000 cPs
2 882,860 9,897± 500-10000 cPs
3 864,120 500-10000 cPs

Formula III 1 851,800 854,890 500-10000 cPs
2 862,200 6,356± 500-10000 cPs
3 850,670 500-10000 cPs

* terdapat perbedaan antar kelompok dengan nilai one way annova (P<0,05)

Tabel 21. Tabel Hasil Uji Post Hoc
Kelompok Mean Difference P-Value

Basis Formula I 467,593 0,000*
Formula II 503,110 0,000*
Formula III 519,870 0,000*

Formula I Formula II 35,517 0,030*
Formula III 52,277 0,005*

Formula II Formula III 16,760 0,250
* terdapat perbedaan antar kelompok dengan nilai post hoc (P<0,05)

6) Hasil Uji PH

Pengujian selanjutnya adalah uji pH, yang bertujuan untuk



memastikan pH sediaan topikal berada dalam rentang yang aman. pH yang

sangat asam dapat menimbulkan iritasi kulit, sementara pH yang terlalu

basa dapat membuat kulit menjadi kering dan bersisik. Hasil uji pH,

menunjukkan bahwa semua formulasi memenuhi standar pH yang

diinginkan. Uji statistik One Way Anova memberikan nilai signifikansi

(sig.) <0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Namun, uji

Post Hoc menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara Basis dan

Formula I (P-value 0,80 >0,05) serta antara Formula II dan Formula III

(P-value 0,059 >0,05).

Tabel 18. Uji pH Sediaan Emulgel EEBT dan EETH
Formulasi Replikasi pH Rata-Rata

SD±
Syarat P-Value

Basis 1 6,53 6,48 4,5 – 6,5

0,000*

2 6,5 0,07± 4,5 – 6,5
3 6,4 4,5 – 6,5

Formula I 1 6,21 6,45 4,5 – 6,5
2 6,6 0,21± 4,5 – 6,5
3 6,54 4,5 – 6,5

Formula II 1 6,71 6,7 4,5 – 6,5
2 6,65 0,21± 4,5 – 6,5
3 6,74 4,5 – 6,5

Formula III 1 6,02 5,91 4,5 – 6,5
2 5,9 0,11± 4,5 – 6,5
3 5,81 4,5 – 6,5

* terdapat perbedaan antar kelompok dengan nilai one way annova (P<0,05)



5. Uji Iritasi Sediaan

Untuk memastikan keamanan produk, penting untuk melakukan uji

iritasi guna mencegah kemungkinan efek samping pada kulit. Uji ini

menjadi krusial untuk sediaan emulgel karena eksipien yang digunakan,

seperti trietanolamin sebagai agen pengental, dapat berpotensi

menyebabkan iritasi kulit pada konsentrasi tertentu. Iritasi bisa

mengakibatkan reaksi yang tidak diinginkan, seperti kemerahan dan

pembengkakan, yang dapat memaksa penghentian penggunaan produk.

Uji iritasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode

patch test pada kelinci jantan New Zealand yang sehat, sebagaimana

tertera dalam surat keterangan kesehatan hewan. Hasil pengamatan

menunjukkan bahwa kulit kelinci tidak mengalami eritema atau edema,

sehingga dapat disimpulkan bahwa emulgel yang diuji tidak menyebabkan

iritasi.



6. Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Emulgel EEBT dan EEKP

Tabel 7. Hasil Uji Organoleptik

Parameter Basis F1 F2 F3
Bentuk Semi

padat
Semi padat Semi

padat
Semi
padat

Warna Putih Hijau
kekuningan

Hijau Hijau
pekat

Bau Melati Melati Melati Melati

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa formulasi 1, 2, dan 3 memiliki tekstur
semi-padat dan aroma melati. Formulasi 1 berwarna hijau kekuningan, formulasi
2 berwarna hijau, dan formulasi 3 berwarna hijau pekat. Hal ini menunjukkan
bahwa sediaan emulgel memiliki pH netral. Menurut penelitian dari Fitri dan
Fikroh (2021), bahwa bunga telang berada pada kondisi asam yang berkisar dari
1-7 yang berwarna merah hingga hijau kebiruan sedangkan pada kondisi basa
berkisar dari 8-14 akan berwarna biru muda hingga kuning kehijauan.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

Formulasi R1 R2 R3
Basis Homogen Homogen Homogen

F1 Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen

Keterangan: Basis (Sediaan emulgel tanpa ekstrak)
Formulasi I (EEBT 1 gram & EEKP 3 gram)
Formulasi II (EEBT 2 gram & EEKP 2 gram)
Formulasi III (EEBT 3 gram & EEKP 1 gram)

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa formulasi 1, 2, dan 3 homogen, yaitu
tercampur secara merata tanpa adanya butiran-butiran kasar. Menurut penelitian
Fatmawati et al (2023), Sediaan dianggap homogen jika tidak ada butiran kasar
yang terlihat

Tabel 9. Hasil Uji pH Sediaan Emulgel
Formulasi R1 R2 R3 Rata-rata ± SD

Basis 6,53 6,50 6,40 6,47±0,05
F1 6,02 6,06 6,09 6,07±0,01
F2 6,03 6,09 6,12 6,08±0,04
F3 6,42 6,54 6,65 6,53±0,11

Persyaratan 4,5-6,5



Keterangan: Basis (Sediaan emulgel tanpa ekstrak)
Formulasi I (EEBT 1 gram & EEKP 3 gram)
Formulasi II (EEBT 2 gram & EEKP 2 gram)
Formulasi III (EEBT 3 gram & EEKP 1 gram)

Hasil pH formulasi 1 ialah rata-rata 6,05±0,02 formulasi 2 rata-rata 6,08±0,04
formulasi 3 rata-rata 6,53±0,11. Hasil pH yang didapatkan membuktikan bahwa
sediaan emulgel formulasi 1, 2, dan 3 berada pada pH netral karena menurut
penelitian Fitri dan Firko et al (2021), bahwa pH ekstrak bunga telang asam
berada pada rentang 1-7 dan pH basa berada pada rentang 8-14 dimana sediaan
emulgel yang didapatkan pada penelitian ini berada pada rentang pH 6 yang
berwarna hijau yang dimana zat antosianin bunga telang pada kondisi basa akan
berwarna hijau kekuningan sedangkan pada kondisi asam berwarna merah

Tabel 10. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Emulgel

Formulasi R1 R2 R3 Rata-rata (Detik)
±SD

Basis 16, 03 16,11 16, 08 16,07±0,03
F1 12,05 12, 07 12,09 12,07±0,16
F2 14, 05 14, 09 14,12 14,08±0,02
F3 15,35 15,27 15,35 15,32±0,03

Persyaratan
(detik)

<4

P value 0,001 (<0,05) Terdapat pengaruh terhadap variasi
konsentrasi EEBT dan EEKP sebagai zat aktif pada uji
daya lekat sediaan.

Keterangan: Basis (Sediaan emulgel tanpa ekstrak)
Formulasi I (EEBT 1 gram & EEKP 3 gram)
Formulasi II (EEBT 2 gram & EEKP 2 gram)
Formulasi III (EEBT 3 gram & EEKP 1 gram)

Daya lekat dianggap baik jika waktu lekatnya tidak kurang dari 4 detik, dan hasil
rata-rata digunakan untuk menentukan efektifitasnya. Formulasi 1 memiliki daya
lekat rata-rata 12,07±0,01 detik, formulasi 2 memiliki daya lekat rata-rata
14,07±0,02 detik, dan formulasi 3 memiliki daya lekat rata-rata 15,32±0,03 detik.
Berdasarkan penelitian dari Ratnapuri et al (2019), Hasil daya lekat yang
diperoleh memenuhi kriteria, dengan waktu tempel pada sediaan emulgel
kombinasi EEBT dan EEKP tidak kurang dari 4 detik.

P value 0,001 (<0,05) Terdapat pengaruh terhadap variasi
konsentrasi EEBT dan EEKP sebagai zat aktif pada
uji pH sediaan.



Tabel 11. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Emulgel

Keterangan: Basis (Sediaan emulgel tanpa ekstrak)
Formulasi I (EEBT 1 gram & EEKP 3 gram)
Formulasi II (EEBT 2 gram & EEKP 2 gram)
Formulasi III (EEBT 3 gram & EEKP 1 gram)

Uji daya sebar pada emulgel formulasi 1, 2, dan 3 menunjukkan hasil yang baik
dan memenuhi kriteria. Rata-rata hasil uji daya sebar masing-masing adalah
6,2±0,16 untuk formulasi 1, 5,6±0,20 untuk formulasi 2, dan 6,3±0,16 untuk
formulasi 3. Menurut penelitian dari Senja et al (2023), bahwa hasil yang
didapatkan menunjukan daya sebar emulgel kombinasi EEBT dan EEKP
memenuhi syarat dengan parameter antara 5-7 cm (8). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa daya sebar formulasi 1 lebih baik daripada formulasi 2 dan
3, karena viskositas formulasi 1 lebih rendah.

Tabel 12. Hasil Viskositas Sediaan Emulgel
Formulasi R1 R2 R3 Rata-rata (cPs) ± SD

Basis 1.383,97 1.394,77 1.345,54 1.374,76 ± 25,87
F I 828,00 828,00 835,79 830,59 ± 4,49
F II 838,18 852,59 841,80 844,19 ± 7,49
F III 859,20 876,61 863,41 866,40 ± 9,08

Syaratan (cPs) 500-10000 cPs
P value 0,001 (<0,05) Terdapat pengaruh pada variasi konsentrasi

EEBT dan EEKP sebagai zat aktif pada viskositas sediaan.
Keterangan: Basis (Sediaan emulgel tanpa ekstrak)

Formulasi I (EEBT 1 gram & EEKP 3 gram)
Formulasi II (EEBT 2 gram & EEKP 2 gram)
Formulasi III (EEBT 3 gram & EEKP 1 gram)

Uji viskositas pada sediaan emulgel formulasi 1, 2, dan 3 mendapatkan hasil yang
baik dan memenuhi syarat. Hasil uji viskositas pada formulasi 1 rata-rata
844,190±0,7,496 formulasi 2 rata-rata 830,597±4,498, dan formulasi 3 rata-rata

Formulasi R1 R2 R3 Rata-rata (cm) ±
SD

Basis 5,4 5,5 5,1 5,33±0,16
F I 6,2 6,1 6,5 6,26±0,16
F II 6,4 6,6 6,9 6,63±0,20
F III 5,7 5,6 5,7 5,66±0,04

Persyaratan (cm) 5-7
P value 0,001 (<0,05) Terdapat pengaruh pada variasi

konsentrasi EEBT dan EEKP sebagai zat aktif pada
daya sebar sediaan.



866,407±9,084. Nilai viskositas dari ketiga formulasi tersebut, formulasi 3 lebih
tinggi dibandingkan formulasi 1 dan 2 karena penggunaan ekstrak yang lebih
banyak. Ini berarti bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi
viskositasnya, karena ekstrak bunga telang meningkatkan konsistensi, sehingga
viskositas sediaan emulgel juga meningkat. Menurut penelitian dari Boumanchar
et al (2016) bahwa bunga telang memiliki kandungan mukilagin, flavonoid dan
alkaloid yang memberikan sifat lengket pada ekstrak bunga telang, yang dapat
bermanfaat dalam aplikasi farmasi dan kosmetik. Hasil pengamatan viskositas
diuji secara statistik untuk menentukan apakah variasi konsentrasi EEBT dan
EEKP mempengaruhi viskositas sediaan

Tabel 13. Hasil Uji Iritasi
Kelompok Perlakuan 1 jam 24 jam 48 jam 72 jam

ER ED ER ED ER ED ER ED
Kelinci 1 F 1

F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 2 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 3 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 4 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 5 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Keterangan: ER = Eritema, ED = Edema



0 = Tidak ada tanda dan kejadian iritasi (17).

Hasil uji iritasi menunjukkan tidak adanya edema dan eritema pada empat waktu
pengamatan yaitu pengamatan pertama 1 jam eritema dan edema (0), pengamatan
kedua 24 jam eritema dan edema (0), pengamatan ketiga 48 jam eritema dan
edema (0), pengamatan keempat 72 jam eritema dan edema (0). Menurut BPOM
sediaan emulgel kombinasi EEBT dan EEKP tidak memiliki efek iritasi pada
hewan uji kelinci dengan hasil 0 (tidak ada efek iritasi)

7. Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Emulgel EEBT dan EEKP

Tabel 3. Uji Organoleptis

Parameter Basis FI FII FIII
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi

padat
Warna Kuning Hijau kekuningan Hijau kecoklatan Hijau tua
Bau Khas Mawar Mawar Mawar

Gambar 1. Uji Organoleptis

Tabel 4. Uji pH

Replikasi Basis FI FII FIII Persyaratan
1 6,6 6,7 6,6 6,7

4,5 – 6,52 6,7 6,7 6,6 6,6
3 6,6 6,5 6,5 6,5

Rata-rata 6,63 6,63 6,56 6,6
p value = 0,752 (>0,05) Tidak ada perbedaan variasi konsentrasi EEBT dan

EEKP terhadap stabilitas pH sediaan.

Tabel 5. Uji Daya Sebar
Replikasi Basis FI FII FIII Persyaratan

1 5,2 5,3 5,2 5,1
5 – 7 cm2 5,3 5,2 5,1 5,3



3 5,3 5,2 5,2 5,2
Rata-rata 5,27 5,23 5,17 5,20

p value = 0,400 (>0,05) Tidak ada perbedaan variasi konsentrasi EEBT dan
EEKP terhadap stabilitas daya sebar sediaan.

Tabel 6. Uji Homogenitas
Replikasi Basis FI FII FIII

1 Homogen Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen Homogen

Tabel 7. Uji Daya Lekat
Replikasi Basis FI FII FIII Persyaratan

1 8 8 10 7
>4 detik2 6 9 9 8

3 7 8 9 8
Rata-rata 7 8,33 9,33 7,67

p value = 0,020
(<0,05)

Ada perbedaan variasi konsentrasi EEBT dan EEKP
terhadap stabilitas daya lekat sediaan.

Tabel 8. Uji Waktu Mengering
Replikasi Basis FI FII FIII Persyaratan

1 15 18 19 18
15 – 30 menit2 16 17 20 18

3 16 18 19 19
Rata-rata 15,67 17,67 19,33 18,33

p value = 0,001 (<0,05) Ada perbedaan variasi konsentrasi EEBT dan EEKP
terhadap stabilitas waktu mengering sediaan.

Tabel 9. Uji Viskositas
Replikasi Basis FI FII FIII Persyaratan

1 2.503,68 5.182,62 9.892,34 4.269,69
2.000 – 50.000 cPs2 2.299,05 5.854,72 9.841,32 4.359,73

3 2.281,83 5.954,99 9.780,87 4.873,32
Rata-rata 2.361,52 5.664,11 9.838,18 4.500,91

p value = 0,001 (<0,05) Ada perbedaan variasi konsentrasi EEBT dan EEKP
terhadap stabilitas viskositas sediaan.

Uji iritasi

Pengujian iritasi dilakukan untuk mengevaluasi keamanan produk dan
dilakukan pada kelinci New Zealand. Hasil menunjukkan bahwa kulit kelinci
tidak mengalami eritema atau edema.



PEMBAHASAN
Hasil skrining menyatakan bahwa EEBT dan EEKP memiliki kandungan

senyawa seperti alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. Evaluasi sifat fisik
dilakukan untuk menjamin kualitas sediaan yang dibuat sudah sesuai dengan
kriteria dan aman digunakan. Formulasi basis, FI, FII, dan FIII berbentuk semi
padat. Formula basis berwarna kuning, FI berwarna hijau kekuningan, FII
berwarna hijau kecoklatan, dan FIII berwarna hijau tua. Formula basis beraroma
khas dan FI, FII, dan FIII beraroma mawar. Sediaan berwarna hijau karena
memiliki pH berkisar 6–7 [23]. Semua formula yang dibuat tercampur dengan
baik, tanpa adanya butiran dan zat aktif terdistribusi secara merata.

Uji pH bertujuan untuk menetapkan pH produk sesuai dengan pH kulit [6].
Rentang pH yang ideal untuk sediaan topikal pada kulit yaitu 4,5–6,5 [12].
Perbedaan nilai pH yang diperoleh mungkin disebabkan penggunaan TEA yang
berlebihan, karena TEA bersifat basa [24]. Menurut penelitian lain, peningkatan
jumlah PVA akan menurunkan pH sediaan [25]. Sediaan topikal dengan kadar pH
asam tinggi akan mengakibatkan iritasi, sementara pH dengan kadar basa tinggi
dapat mengakibatkan kulit menjadi kering, bersisik, licin dan mengurangi
elastisitasnya [26].

Uji daya sebar dilakukan untuk mengukur sejauh mana gel dapat menyebar
saat diterapkan dan untuk menilai kemudahan penggunaan sediaan tersebut [6].
Rentang penyebaran yang ideal yaitu 5–7 cm [3]. Jika daya sebar terlalu besar
atau kecil sediaan akan sulit diaplikasikan ke kulit. Semakin kecil viskositas
sediaan, semakin besar daya sebarnya [27].

Uji daya lekat dilakukan untuk mengukur durasi waktu di mana produk
dapat tetap menempel pada permukaan kulit. Sediaan dikategorikan memiliki
daya lekat yang baik jika dapat bertahan >4 detik [27]. Jika daya lekat sediaan
semakin lama, maka difusi obat akan lebih optimal [28]. Semakin kecil viskositas
sediaan, semakin kecil daya lekatnya [27].

Uji waktu mengering untuk menentukan seberapa lama basis mengering
pada kulit dan membentuk lapisan tipis. Waktu pengeringan yang ideal untuk
masker peel off gel adalah 15–30 menit [18]. Waktu pengeringan formula basis
lebih efisien dibandingkan formula lain karena tidak mengandung bahan aktif
tambahan, sehingga mengurangi kadar air dalam produk [17].

Uji viskositas pada masker peel off gel merupakan parameter penting karena
jika masker peel off gel terlalu kental atau cair maka masker akan sulit
diaplikasikan pada wajah [18]. Viskositas masker peel off gel yang optimal berada
dalam rentang 2.000–50.000 cPs [29]. FII memiliki viskositas yang lebih tinggi
karena rasio ekstrak yang digunakan adalah 1:1. Selain itu, EEKP mengandung
pati yang membuat sediaan menjadi lebih kental [30].



Pengujian iritasi dilakukan untuk mengevaluasi keamanan produk dan
dilakukan pada kelinci New Zealand. Kelinci dipilih sebagai hewan uji karena
memiliki struktur kulit yang mirip dengan manusia, memudahkan proses
pengolesan, dan memiliki daya tahan yang baik [31]. Selama uji iritasi, sediaan
dibiarkan selama 4 jam setelah dioleskan. Menurut BPOM, sediaan yang tidak
teruji dapat bersifat korosif dan berpotensi menyebabkan iritasi [21]. Hasil
menunjukkan bahwa kulit kelinci tidak mengalami eritema atau edema.

KESIMPULAN
Sediaan masker peel off gel kombinasi EEBT dan EEKP memenuhi

persyaratan evaluasi sifat fisik. Namun, dalam uji pH, formula basis serta FI, FII,
dan FIII tidak memenuhi standar. EEBT dan EEKP dapat digabungkan untuk
membuat masker peel off gel dan tidak menyebabkan iritasi pada kelinci selama
72 jam pengamatan.

8. Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Serum Gel EEBT dan EEKP

Tabel 4. 4 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Serum Gel

Keterangan :
F 0 : Basis serum gel
F I : Formulasi dengan kombinasi 1% EEBT dan 3% EEKP
F II : Formulasi dengan kombinasi 2% EEBT dan 2% EEKP
F III : Formulasi dengan kombinasi 3% EEBT dan 1% EEKP

Hasil uji organoleptik menunjukan bahwa formulaso I, II, dan III memiliki
tekstur semi padat dan memiliki aroma mawar untuk setiap formulasi. Formulasi I
berwarna hijau kekuningan, formulasi II berwarna hijau, dan formulasi III
berwarna hijau tua. Hal ini menunjukan bahwa sediaan serum gel memiliki pH
netral. Menurut penelitian Fitri dan Fikroh (2021), bahwa Bunga Telang berada
pada kondisi asam yang berkisar dari 1-7 yang berwarna merah hingga hijau
kebiruan sedangkan pada kondisi basa berkisar dari 8-14 akan berwarna biru
muda hingga kuning kehijauan.

Pengamata
n

organolepti
s

F 0 F I F II F III

Bau Mawar Mawar Mawar Mawar
Warna Putih

jernih
Hijau
kekuningan

Hijau Hijau tua

Bentuk Semi
padat

Semi padat Semi padat Semi padat



Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Serum Gel

Keterangan :
F 0 : Basis serum gel
F I : Formulasi dengan kombinasi 1% EEBT dan 3% EEKP
F II : Formulasi dengan kombinasi 2% EEBT dan 2% EEKP
F III : Formulasi dengan kombinasi 3% EEBT dan 1% EEKP

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa formulasi I, II, dan III
homogen, yaitu tercampur secara merata tanpa adanya butiran-butiran kasar.
Menurut penelitian dari Handayani, (2020) menyatakan bahwa sediaan serum gel
dikatakan homogen jika tidak terdapat butiran kasar. Jika sediaan serum gel telah
homogen maka dapat diasumsikan kadar zat aktif akan selalu sama pada saat
pengambilan sediaan serum gel.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Serum Gel

Keterangan :
F 0 : Basis serum gel
F I : Formulasi dengan kombinasi 1% EEBT dan 3% EEKP
F II : Formulasi dengan kombinasi 2% EEBT dan 2% EEKP
F III : Formulasi dengan kombinasi 3% EEBT dan 1% EEKP

Daya lekat dianggap baik pada sediaan serum gel jika waktu lekatnya
lebih dari 1 detik. Formulasi I memiliki nilai rata-rata daya lekat 1,32 ± 0,01 detik,
formulasi II memiliki nilai rata-rata daya lekat 1.33 ± 0,01 detik, formulasi III
memiliki nilai rata-rata daya lekat 1,32 ± 0,01. Berdasarkan penelitian yusuf et al
(2019) untuk menentukan hasil daya lekat dilihat dari parameter daya lekat yang
baik >1 detik.

Sediaan
serum gel

F 0 (basis) F I F II F III

Replikasi I Homogen Homogen Homogen Homogen
Replikasi II Homogen Homogen Homogen Homogen
Replikasi III Homogen Homogen Homogen Homogen

Sediaan
serum gel

F0
(basis)

F I F II F III Parameter
kriteria

Replikasi I 1,54 1,30 1.35 1,35 >1 detik
Replikasi II 1,61 1,33 1.34 1,33 >1 detik
Replikasi III 1,56 1,35 1.31 1,30 >1 detik
Rata-rata ±
SD detik

1,57 ±
0,02

1,32 ±
0,01

1.33 ±
0,01

1,32 ±
0,01

P value 0,001 <0,05 (adanya pengaruh konsentrasi EEBT
dan EEKP terhadap uji daya lekat sediaan)



Tabel 4. 7 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Serum Gel

Keterangan :
F 0 : Basis serum gel
F I : Formulasi dengan kombinasi 1% EEBT dan 3% EEKP
F II : Formulasi dengan kombinasi 2% EEBT dan 2% EEKP
F III : Formulasi dengan kombinasi 3% EEBT dan 1% EEKP

Daya sebar pada serum gel formulasi I, II, dan III menunjukan
peningkatan seiring dengan penurunan viskositas, dengan rentang 5,4-8,5.
Formulasi I memiliki nilai rata-rata daya sebar 8,4 ± 0,07, formulasi II memiliki
nilai rata-rata 8,4 ± 0,10, formulasi III memiliki niai rata-rata 8,4 ± 0,12. Menurut
penelitian Hikmah et al (2023) nilai parameter daya sebar yang baik pada sediaan
serum gel yaitu 5-7 cm di mana pada daya sebar serum gel EEBT dan EEKP
memiliki peningkatan pada tiap formulasinya.

Tabel 4. 8 Hasil Uji pH Sediaan Serum Gel

Keterangan :
F 0 : Basis serum gel
F I : Formulasi dengan kombinasi 1% EEBT dan 3% EEKP
F II : Formulasi dengan kombinasi 2% EEBT dan 2% EEKP
F III : Formulasi dengan kombinasi 3% EEBT dan 1% EEKP

Sediaan serum
gel

F0 (basis) F I F II F III Parameter
kriteria

Replikasi I 5,5 8,5 8,6 8,2 5-7 cm
Replikasi II 5,5 8,3 8,4 8,5 5-7 cm
Replikasi III 5,3 8,4 8,3 8,5 5-7 cm
Rata-rata ±
SD

5,4 ±
0,08

8,4 ±
0,07

8,4 ±
0,10

8,4 ±
0,12

P value 0,001 (<0,05) adanya pengaruh variasi konsentrasi
EEBT dan EEKP terhadap uji daya sebar sediaan

Sediaan serum
gel

F0
(basis)

F I F II F III Prameter
kriteria

Replikasi I 6,3 5,3 5,4 5,4 4,5-6,5
Replikasi II 6,1 5,3 5,3 5,1 4,5-6,5
Replikasi III 6,0 5,2 5,3 5,0 4,5-6,5
Rata-rata ± SD 6,1 ±

0,10
5,2 ±
0,04

5,3 ±
0,04

5,1 ±
0,14

P value 0,001 (>0,05) adanya pengaruh variasi
konsentrasi EEBT dan EEKP terhadap uji pH
sediaan



Uji pH sediaan serum gel pada formulasi I memiliki nilai rata rata 5,2 ± 0,04,
formulasi II memiliki nilai rata-rata 5,3 ± 0,04, dan formulasi III memiliki nilai
rata-rata 5,1 ± 0,14. Menurut penelitian Hikmah et al (2023) parameter pH sediaan
serum gel yang aman digunakan yaitu pada rentang 4,5-6,5. Apabila pH terlalu asam
maka dapat menyebabkan iritasi pada kulit, tetapi jika pH terlalu basa maka akan
menyebabkan kulit menjadi kering.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Viskositas Sediaan Serum Gel

Keterangan :
F 0 : Basis serum gel
F I : Formulasi dengan kombinasi 1% EEBT dan 3% EEKP
F II : Formulasi dengan kombinasi 2% EEBT dan 2% EEKP
F III : Formulasi dengan kombinasi 3% EEBT dan 1% EEKP

Uji viskositas pada sediaan serum gel formulasi I, II, dan III memenuhi
syarat viskositas sediaan serum gel yaitu 230-3000 cPs. Formulasi I memiliki nilai
rata-rata viskositas 844,190 ± 7,496, formulasi II memiliki nilai rata-rata viskositas
866,407 ± 9,084, formulasi III memiliki nilai rata-rata viskositas 830,597 ± 4,498.
Menurut penelitian Nurman et al (2019) Penambahan ekstrak ke dalam basis
serum gel dapat menyebabkan perubahan viskositas, membuat gel menjadi lebih
cair. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hal ini disebabkan oleh interaksi
antara komponen aktif dalam ekstrak dengan polimer pembentuk gel, seperti
karbopol. Misalnya, ekstrak kopi arabika dengan kandungan fenoliknya dapat
mengganggu struktur jaringan polimer, mengurangi viskositas. Faktor lain
termasuk perubahan pH dan konsentrasi ekstrak, yang dapat mengubah derajat
ionisasi polimer dan mengurangi kekentalan gel.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Iritasi Sediaan Serum Gel Pada Hewan Uji Kelinci New
Zealand

Kelompok Perlakuan 1 jam 24 jam 48 jam 72 jam

Sediaan
serum gel

F0 (basis) F I F II F III Prameter
kriteria

Replikasi I 1.383,97
0

838,18
0

859,20
0

828,00
0

230- 3000cPs

Replikasi II 1.383,97
0

852,59
0

876,61
0

828,00
0

230- 3000cPs

Replikasi III 1.345,54
0

841,80
0

863,41
0

835,79
0

230- 3000cPs

Rata-rata ± SD 1.374,76
0
±25,875

844,19
0 ±
7,496

866,40
7 ±
9,084

830,59
7 ±
4,498

P value 0,001 (>0,05) adanya pengaruh variasi konsentrasi EEBT
dan EEKP terhadap uji viskositas sediaan



ER ED ER ED ER ED ER ED
Kelinci 1 F 1

F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 2 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 3 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 4 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 5 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Keterangan :
ER : Eritema, ED : Edema
0: Tidak ada iritasi eritema dan edema

Menurut yusriani (2021) pengujian iritasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui keamanan produk secara pra-klinik yang dilakukan pada lima hewan
uji kelinci putih Jantan. Hasil pengujian menunjukan tidak adaya eritema dan
edema pada tempat pengolesan dengan waktu pengamatan 1 jam, 24 jam, 48 jam
dan 72 jam. Sebelum kosmetik dapat digunakan oleh konsumen, diperlukan pengujian
keamanan, termasuk uji iritasi. Uji iritasi dilakukan untuk memastikan keamanan produk
sebelum digunakan. Kombinasi ekstrak etanol Bunga Telang dan kunyit putih dapat
menjadi referensi bagi industri kosmetik dalam produksi serum gel berbahan alami.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak bahan alami yang dikombinasikan dalam
sediaan kosmetik serum gel telah melalui uji iritasi dan aman digunakan.



Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai "Formulasi dan Uji

Iritasi Sediaan serum gel Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitorea
Ternatea L.) dan Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria Rosc) dapat
disimpulkan bahwa:
a. Ekstrak Etanol Bunga Telang dan Kunyit Putih dapat di kombinasikan menjadi

sediaan Serum Gel dengan berbagai konsentrasi ekstrak.
b. Sediaan serum gel ekstrak etanol Bunga Telang dan Kunyit Putih formulasi I,

II, dan III, dengan perbedaan konsentrasi zat aktif, memenuhi persyaratan
evaluasi sifat fisik. Uji organoleptik, uji homogenitas, dan uji pH menunjukkan
pH dalam rentang 5,2-6,2, sesuai dengan persyaratan pH kulit 4,5-6,5. Uji daya
lekat sesuai dengan persyaratan waktu >1 detik, uji viskositas memenuhi
rentang 230-3000 cPs. Uji daya sebar menunjukkan peningkatan seiring
dengan penurunan viskositas, dengan rentang 5,4-8,5 cm.

c. Sediaan serum Gel ekstrak etanol Bunga Telang dan Kunyit Putih pada
formulasi I, II, dan III dengan perbedaan pada konsentrasi zat aktif tidak
menyebabkan iritasi terhadap hewan uji kelinci selama 72 jam pengamatan.

9. Hasil Evaluasi Sifat Fisik sediaan Serum Gel EEBT dan EETH

Tabel 4. 4 Hasil Uji Organoleptik

Keterangan :
Basis (Sediaan tanpa ekstrak)
Formulasi 1 : EEBT 1 gram EETH 3 gram
Formulasi 2 : EEBT 2 gram EETH 2 gram
Formulasi 3 : EEBT 3 gram EETH 1 gram

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan serum gel berbentuk semi padat,

bau pada antar formula yang ditandai dengan bau khas melati karena adanya

Paramete
r

Basis F1 F2 F3

Bentuk Kental Semi padat Semi padat Semi padat

Warna Putih jernih Kuning
kecoklatan

Hijau tua Hijau
kehitaman

Bau - Khas melati Khas melati Khas melati



penambahan pengaroma melati. Pada pengamatan warna setiap formula terdapat

perbedaan, pada formula I terbentuk warna hijau kecoklatan, pada formula II

warna hijau tua, dan formula III terbentuk warna hijau kehitaman. Perbedaan

warna disebabkan oleh penambahan konsentrasi ekstrak yang tinggi sehingga

terbentuk warna menjadi lebih pekat. Pada Bunga telang dengan pH 6 yang

dimana zat antosianin bunga telang berada pada kondisi asam, yang berkisar dari

1-7 yang berwarna hijau kekuningan sedangkan pada kondisi basa berkisar dari

8-14 akan berwarna merah {Formatting Citation}. Sehingga sediaan berwarana

hijau karena berada pada rentang pH yang netral (Farhan, 2023).

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas

Keterangan :

Basis (Sediaan tanpa ekstrak)

Formulasi 1 : EEBT 1 gram EETH 3 gram

Formulasi 2 : EEBT 2 gram EETH 2 gram

Formulasi 3 : EEBT 3 gram EETH 1 gram

Formulasi Replikasi Hasil Syarat
Basis 1 Homogen Homogen

2 Homogen Homogen

3 Homogen Homogen
Formula I 1 Tidak Homogen Homogen

2 Tidak Homogen Homogen
3 Tidak Homogen Homogen

Formula II 1 Tidak Homogen Homogen
2 Tidak Homogen Homogen
3 Tidak Homogen Homogen

Formula III 1 Tidak Homogen Homogen
2 Tidak Homogen Homogen
3 Tidak Homogen Homogen



Hasil Uji homogenitas yang diperoleh pada formula I,II dan III
terdapat butiran ekstrak yang tidak tercampur dengan baik yang disebabkan
ekstrak temu hitam yang sangat kental dan semakin tingginya konsentrasi ekstrak
yang digunakan cenderung menggumpal dan tidak bercampur rata serta waktu
pengadukan yang kurang lama sehingga sediaan semakin sulit homogen.

Tabel 4. 6 Hasil Uji pH

Keterangan :
Basis (Sediaan tanpa ekstrak)
Formulasi 1 : EEBT 1 gram EETH 3 gram
Formulasi 2 : EEBT 2 gram EETH 2 gram
Formulasi 3 : EEBT 3 gram EETH 1 gram

Hasil Uji pH pada formulasi 1 rata-rata 5,5 ± 0,04, formulasi 2 rata-rata 5,5

± 0,01 formulasi 3 rata-rata 5,2 ± 0,00. yang menunjukan bahwa ketiga formula

telah memenuhi persyaratan pH yang baik (4,5-6,5) (Dewi, B. S., & Werawati,

2022). pH yang dihasilkan memiliki pH netral karena berkisar dari 1-7 yang

Formulasi Replikasi Hasil Rata-rata Syarat Memenuhi

Basis 1 6,3 6,2 ± 0,04 4,5-6,5 Memenuhi
Persyaratan

2 6,1

3 6,0

Formula I 1 5,5 5,5 ± 0,0 4,5-6,5 Memenuhi
persyaratan

2 5,5

3 5,5

Formula II 1 5,6 5,5 ± 0,04 4,5-6,5 Memenuhi
persyaratan

2 5,5

3 5,5

Formula III 1 5,1 5,0 ± 0,0 4,5-6,5 Memenuhi
persyaratan

2 5,1

3 5,0

P value ( < 0,05) ada perbedaan bermakna antar ketiga formula



berwarna hijau kekuningan sedangkan pada kondisi basa berkisar dari 8-14 akan

berwarna merah (Fitri* & Fikroh, 2021)

Tabel 4. 7 Hasil Uji Daya Lekat

Formul
asi

Replik
asi

Daya
lekat
(detik)

Rata-rat
a

Syarat
(Detik
)

Hasil

Basis 1 1,54 1,57 ±
0,03

1>
detik

Memenuhi
persyaratan

2 1,61
3 1,56

FI 1 1,32 1,34 ±
0,02

1>
detik

Memenuhi
persyaratan

2 1,34
3 1,37

FII 1 1,33 1,32 ±
0,01

1>
detik

Memenuhi
persyaratan

2 1,32
3 1,31

FIII 1 1,22 1,25 ±
0,03

1>
detik

Memenuhi
persyaratan

2 1,28
3 1,21

P value (<0,05) ada perbedaan bermakna antara basis dan ketiga
formula

Keterangan :
Basis (Sediaan tanpa ekstrak)
Formulasi 1 : EEBT 1 gram EETH 3 gram
Formulasi 2 : EEBT 2 gram EETH 2 gram
Formulasi 3 : EEBT 3 gram EETH 1 gram

Hasil Uji Daya lekat didapatkan pada formulasi 1 ialah rata-rata 1,32 detik
± 0,01 formulasi 2 rata-rata 1,34 ± 0,02, formulasi 3 rata-rata 1,24 detik ± 0,03.
Maka dapat disimpulkan setiap formula mempunyai hasil daya lekat yang baik di
karenakan mempunyai kemapuan daya lekat >1 detik (Setiawan et al., 2023)



Tabel 4. 8 Hasil Uji Daya Sebar

Keterangan :
Basis (Sediaan tanpa ekstrak)
Formulasi 1 : EEBT 1 gram EETH 3 gram
Formulasi 2 : EEBT 2 gram EETH 2 gram
Formulasi 3 : EEBT 3 gram EETH 1 gram

Hasil Uji Daya Sebar diperoleh formulasi 1 rata-rata 8,6 cm ± 0,09,
formulasi 2 rata-rata 8,7 cm ± 0,09, dan formulasi 3 rata-rata 9,8 ± 0,16.
Meningkatnya daya sebar pada tiap formula disebabkan karena sediaan yang
dihasilkan terlalu cair sehingga menyebabkan daya sebar meningkat. Daya sebar
juga dapat dipengaruhi oleh komposisi dari bahan - bahan yang digunakan yaitu
humektan dan gelling agent yang harus disesuaikan dengan jenis sediaan, karena
semakin tinggi gelling agent yang digunakan, maka semakin tinggi viskositas
sediaan dikarenakan strukturnya semakin kuat (Handayani & Qa,ariah, 2023)
diameter penyebaran pada ketiga formula belum memenuhi persyaratan karean
tidak dalam rentang 5-7 cm (Farhan, 2023).

Formulasi Replikasi Diameter
penyebaran

Rata-rata Syarat Hasil

Basis 1 5,5 5,5 ±
0,00

5-7 cm Memenuhi
persyaratan

2 5,5
3 5,5

FI 1 8,7 8,63 ±
0,09

5-7 cm Tidak
Memenuhi
persyaratan

2 8,5
3 8,7

FII 1 8,8 8,73 ±
0,09

5-7 cm Tidak
Memenuhi
persyaratan

2 8,6
3 8,8

FIII 1 10 9,80 ±
0,16

5-7 cm Tidak
Memenuhi
persyaratan

2 9,8
3 9,6

P value ( < 0,05) ada perbededaan bermakna antar ketiga formula



Tabel 4. 9. Hasil Uji Viskositas Sediaan Serum gel

Formulasi Replikasi Viskositas Rata-rat
a

Syarat Hasil

Basis 1 1.383,970 1.374,76

±25,875
230-
3000
cPs

memenuhi
persyarata
n

2 1.394,770

3 1.345,540

FI 1 887,820 907,167
±16,926

230-3
000
cPs

Memenuhi
persyarata
n

2 914,440

3 919,240

FII 1 867,970 871,650
± 9,897

230-
3000
cPs

Memenuhi
persyarata
n

2 882,860

3 864,120

FIII 1 851,800 854,890
± 6,356

230-3
000
cPs

Memenuhi
persyarata
n

2 862,200

3 850,670

P value (<0,05) Ada perbedaan bermakna antar ketiga
formula

Keterangan :
Basis (Sediaan tanpa ekstrak)
Formulasi 1 : EEBT 1 gram EETH 3 gram
Formulasi 2 : EEBT 2 gram EETH 2 gram
Formulasi 3 : EEBT 3 gram EETH 1 gram

Hasil Uji Viskositas diperoleh basis rata-rata 1.374,76 cPs ± 25 ,875
formulasi 1 rata-rata 871,65 cPs ± 8,08, formulasi 2 rata-rata 854,89 cPS ± 5,18
dan formulasi 3 rata-rata 907,17 cPS ± 13,81. Nilai viskositas Basis lebih tinggi
dari ketiga formula serum gel dikarenakan tidak ada penambahan ekstrak,
sedangakan nilai viskositas Formula I , II dan II telah memenuhi persyaratan
nilai viskositas serum gel yaitu berada pada rentang 230-3000 cPs (Setiawan et
al., 2023). Semakin menurun viskositas maka daya sebarnya semakin besar.



Tabel 4. 9. Hasil Uji Iritasi

Kelompok Perlakuan 1 jam 24 jam 48 jam 72 jam
ER ED ER ED ER ED ER ED

Kelinci 1 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 2 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 3 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 4 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Kelinci 5 F 1
F 2
F 3

Basis
Tanpa

pengolesan

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

Keterangan :
ER : Eritema
ED : Edema
Keterengan 0 :Tidak ada tanda dan kejadian Iritasi

Hasil uji iritasi menunjukan tidak adanya edema dan eritema pada empat
waktu pengamatan yaitu pengamatan jam pertama yaitu 1 jam eritema dan edema
(0), Pengamatan kedua 24 jam eritema dan edema (0), Pengamatan ketiga 48 jam
eritema edema (0), pengamatan keempat 72 jam eritema dan edema (0), Maka
dapat dikatakan sediaan serum gel tidak memiliki efek iritasi pada hewan uji
kelinci dengan hasil 0 (tidak ada efek iritasi).



Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “ Formulasi dan Uji Iritasi
Sediaan Serum gel Kombinasi Ekstrak Etanol Bung Telang (Clitorea Ternatea L.)
dan Temu Hitam (Curcuma aeroginosa Roxb” dapat disimpulkan bahwa:

1. Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Telang Dan Temu Hitam dapat
diformulasikan menjadi sediaan serum gel dengan variasi konsentrasi ekstrak.
Sediaan Serum Gel formulasi F1,F2, dan F3 dengan variasi konsentrasi zat
aktif ekstrak memenuhi persyaratan evaluasi sifat fisik seperti uji
orgnoleptik, uji pH, uji daya lekat, uji viskositas, sedangkan uji homogenitas
belum memenuhi syarat evalausi sifat fisik karena masih terdapat butiran
ekstrak yang tidak homogen dan uji Daya sebar mengalami peningkatan daya
sebar yakni sejalan dengan viskositas dimana semakin menurun viskositas
maka daya sebarnya semakin besar.

2. Sediaan serum gel F1, F2 dan F3 dengan variasi konsentrasi zat aktif Ekstrak
Etanol Bunga Telang dan Ekstrak Etanol Temu Hitam tidak menyebabkan
iritasi terhadap hewan uji kelinci new zealand selama 72 jam pengamatan.
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